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LAMPIRAN

Gambaran Umum RA Sulamul Falah

1. Profil sekolah

Nama Sekolah : RA Sulamul Falah
NPSN/NSS : 20619962

NSRA : 101236010142

Jenjang Pendidikan :RA

Alamat : JI. Raya Teluklada Km.2 Pojan-
Mekarjaya

Kecamatan : Panimbang

Tahun Didirikan : 05 Januari 2010

Tahun Beroprasi : 2010

Nomor SK Izin Operasi : KD.28.02/4/PP.00/217/2010
Tanggal Akreditasi : 7 November 2018

Luas Tanah  Milik : 400 M2

Waktu Penyelenggaran KBM : Senin-Jumat
2. Misi
a. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan menumbuhkan kasih
sayang, ramah tamah, dan santun

b. Meningkatkan kualitas pendidikan agama sejak dini
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Meningkatkan disiplin, loyalitas, dan kreatifitas semua guru RA
Sulamul Falah

Menjadikan anak mampu bersaing dan berprestasi

Melaksanakan KBM dan bimbingan yang efektif dan efisien
Membiasakan untuk bersikap jujur, sopan, dan santun

Menjalin hubungan sosial yang aktif dan komunikatif antar warga

sekolah, orang tuaa siswa, masyarakat, dan stakeholder

. Tujuan RA Sulmul Falah

a.

b.

Mencerdaskan anak bangsa sejak dini
Melatih kreatifitas anak sejak dnini
Mengenalkan anak pada kegiatan sekolah
Melatih anak gemar belajar dan seni

Mennanamkan akidah islam kepada anak



80

Pedoman Observasi Kemandirian Anak

Variabel Aspek Indikator Diskribtor
Kemandirian | Kemandirian Mempunyai rasa | 1. Berani memimpin baris
sosial dan emosi | percaya diri sebelum masuk kelas

2. Berani maju ke muka
kelas saat show and tell
3.berani
bertanya/menjawab
pertanyaan guru

Mengendalikan
emosi

1. Berani ditinggal orang
tua saat di bersekolah

2. Mengikuti pembelajaran
tanpa gaduh sendiri

3. Sabar menunggu untuk
pulang sekolah

Mau berbagi 1. Memilih tempat duduk
tanpa berebut
2. Mampu
berbagi/berganti an
memakai alat tulis
3. Bergantian mengambil
makan siang
Kemandirian Kemampuan 1. Melepas sepatu dan
fisik dan fungsi | motorik menaruh pada rak sepatu

tubuh

2. Mencuci
sebelum  makan
sesudah bermain
3. Mengambil makan siang
sendiri

4. Menaruh tas dan tempat
minum pada tempatnya

tangan
atau
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Kemandirian
intelektual

Disiplin

1. Berhenti bermain saat
bel masuk berbunyi

2. menyelesaikan dan
3.mengumpulkan
penugasan kepada guru
Duduk saat makan

Tanggung jawab

1. Membereskan mainan
setelah selesai bermain

2. Merapikan alat atau
bahan pembelajaran
setelah selesai penugasan

3. Menaruh piring makan
setelah selesai makan

4. Menghabiskan snack
yang dibagikan  atau
membawa pulang sisanya
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Pedoman Wawancara Untuk Sumber Data Primer (Guru)

Variabel

Indikator

Jumlah
pertanyaan

Pertanyaan

Identifikasi
Anak
ADHD

Rekomendasi dan
konsultasi

2

Apakah ibu guru
mengetahui apa itu
ADHD?

Apakah ibu
mengkonsultasi kan
tentang anak yang
memiliki gejala ADHD
kepada orang tua nya?

Evaluasi untuk
mengidentifikasi
(tidak bisa
konsentrasi,
hiperaktif, dan
implusif)

12

Apa ibu guru mengetahui
ciri-ciri dari anak ADHD?
Apa ibu guru pernah
melakukan penilaian atau
pengamatan tentang anak
ADHD?

Apa ibu guru mengetahui
durasi gejala dan awal
mula gejala anak ADHD?
Apakah anak sering
mengalami kesulitan
mempertahankan perhatian
dalam tugas atau kegiatan
bermain?

Apa anak sering tidak
mendengarkan ketika di
ajak berbicara langsung?
Apa anak sering
menghindari atau tidak
suka terlibat dalam tugas-
tugas sekolah?

Apakah anak sering
kehilangan sesuatu yang
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diperlukan untuk tugas
atau kegiatan sekolah ?
Apa anak pelupa?

Apa anak pernah gelisah
dengan ttangan atau kaki
atau mengeliat di kursi?
Apa anak sering
meninggalkan kursi,
memanjat berlwbihan
dalam situasi yang tidak
pantas?

Apa anak memiliki
kesulitan bermain dengan
teman?

Apa anak sering berbicara
berlebihan dan sering
memberikan jawaban
sebelum pertanyaan
selesai?

Jumlah pertanyaan

14
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Pedoman Wawancara Untuk Sumber Data Sekunder (Orang Tua)

Variabel

Indikator

Jumlah
pertanyaan

Pertanyaan

Pola asuh
orang tua

Tidak memaksakan
kehendak pada anak

6

Apakah ibu membimbing
anak ibu kepada hal-hal yang
bermanfaat ?

Apa ibu pernah membuat
peraturan yang memberatkan
anak anak ?

Apa ibu pernah memaksa
anak menjadi apa yang saya
inginkan atau harus nurut?
Apa ibu selalu mengajarkan
anak untuk hormat kepada
siapapun ?

Apa ibu menghargai niat baik
anak sekecil apapun?

Apa ibu pernah memaksa
anak untuk mengikuti
perintah ibu?

Meluangkan waktu
berasama

Apa ibu sebagai orang tua
memberikan kesempatan pada
anak untuk membicarakan
tentang apa yang diinginkan?
Apa ibu bercerita senda gurau
bersama anak ?

Apa ibu bertanya tentang hal-
hal yang dilakukan anak
dalam sehari-hari ?

Apa ibu mendengarkan
apapun yang diceritakan anak
ibu?

Apa ibu sering bermain
bersama anak?

Adanya sikap yang
hangat dari orang

Apa ibu mendidik anak
dengan lembut agar belajar
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tua

dari kesalahan?

Apa ibu selalu menghormati
dan mendukung anak ?

Apa ibu sebagai orangg tua
sering bermain dengan anak
saya ?

Apa ibu sering membawa
anak pergi bertemu teman-
teman saya ?

Dalam keluarga apakah ada
yang mengucilkannya?

Apa ibu pernah membentak
anak?

Apa ibu selalu memarahi anak
saya ketika salah?

Adanya sikap
responsive/perduli
terhadap anak

Apa ibu sebagai orang tua
memenuhi kebutuhan anak
saya ?

Apa ibu selalu meninjau apa
yang dibutuhkan anaka saya?
Apa ibu memahami
perasaannya ketika ada yang
di inginkan?

Apa ibu suka memberikan
contoh yang yang baik buat
anak ?

Apa ibu pernah ambil pusing
dengan masalah anak saya?

Jumlah pertanyaan

23




Nama Anak

Hari/ Tanggal

Tabel Hasil Observasi

: Moh.Raefal Atsal Al Farizi

: 16 Oktober 2023
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Variabel

Aspek

Indikator

Diskribtor

Tingkat
Perkembangan

BB

MB | BSH

Kemandirian

Kemandirian
sosial  dan
emosi

Mempunyai
rasa  percaya
diri

Berani
memimpin
baris sebelum
masuk kelas
Berani maju ke
muka kelas
saat show and
tell

berani
bertanya/menja
wab
pertanyaan
guru

\/

Mengendalikan
emosi

Berani
ditinggal orang
tua saat di
bersekolah
Mengikuti
pembelajaran
tanpa  gaduh
sendiri
Sabar
menunggu
untuk  pulang
sekolah

Mau berbagi

Memilih
tempat duduk
tanpa berebut
Mampu
berbagi/bergan
ti an memakai

BSB
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alat tulis
Bergantian
mengambil
makan siang

Kemandirian
fisik dan
fungsi tubuh

Kemampuan
motorik

Melepas sepatu
dan  menaruh
pada rak sepatu
Mencuci
tangan
sebelum
makan atau
sesudah
bermain
Mengambil
makan  siang
sendiri
Menaruh  tas
dan tempat
minum  pada
tempatnya

Kemandirian
intelektual

Disiplin

Berhenti
bermain  saat
bel masuk
berbunyi
menyelesaikan
dan
mengumpulkan
penugasan
kepada guru
Duduk saat
makan

Tanggung
jawab

Membereskan
mainan setelah
selesai bermain
Merapikan alat
atau bahan
pembelajaran
setelah selesai
penugasan
Menaruh
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piring makan
setelah selesai
makan
Menghabiskan
snack yang
dibagikan atau
membawa
pulang sisanya
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Tabel Jawaban Hasil Wawancara Guru (Primer)

Nama : Sulis Ramadhani
Jabatan : Guru
Tanggal : 16 Oktober 2023
Pertanyaan Jawaban

Apakah ibu guru mengetahui apa
itu ADHD?

Apakah ibu mengkonsultasi kan
tentang anak yang memiliki
gejala ADHD kepada orang tua
nya?

Ya, ADHD adalah sebuah gangguan
mental terhadap anak di usia dini
yang mengganggu pada tumbuh
kembanganak

Ya, orang tuapun sedikit kesulitan
mengenai pola suh anak yang sulit
diatur dan kadang melakukan
kekerasan baik terhadap benda atau
orang sekitar

Apa ibu guru mengetahui ciri-ciri
dari anak ADHD?

Apa ibu guru pernah melakukan
penilaian atau pengamatan tentang
anak ADHD?

Apa ibu guru mengetahui durasi
gejala dan awal mula gejala anak
ADHD?

Apakah anak sering mengalami
kesulitan mempertahankan
perhatian dalam tugas atau
kegiatan bermain?

Apa anak sering tidak
mendengarkan ketika di ajak
berbicara langsung?

Apa anak sering menghindari atau
tidak suka terlibat dalam tugas-
tugas sekolah?

Apakah anak sering kehilangan
sesuatu yang diperlukan untuk
tugas atau kegiatan sekolah ?

ya, sulit mengendalikan emosinya,
dan sulit fokus dalam sesuatu

ya setelah di amatai anak itu
memang memerlukan penanganan
kusus karena pengontrolan
emosinya selalu gagal

tidak

ya, anak ttersebut selaluu
menghindar dan menjauh saat
diarahkan dalam pembelajaran
bahkan cenderung mengamuk.

Ya, selalu memberi rekasi berbeda
Ya, meski telah diberi tugas lebih
mudah dari teman sebayanya anak
tersbut selalu menghindar dan tidak
mengerjakan tugas

Ya sering

Ya anak pelupa
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Apa anak pelupa?

Apa anak pernah gelisah dengan
ttangan atau kaki atau mengeliat
di kursi?

Apa anak sering meninggalkan
kursi, memanjat berlwbihan dalam
situasi yang tidak pantas?

Apa anak memiliki kesulitan
bermain dengan teman?

Apa anak sering berbicara
berlebihan dan sering memberikan
jawaban sebelum pertanyaan
selesai?

- Tidak, anak hanya terkadang tidak
tenang dan tidak mau diam

- Yaanak tidak bisa diam di tempat
duduk

- Tidak, anak tersebut memiliki jiwa
sosial yang cukup tinggi sehingga
mudah mendapat teman

- tidak

Peneliti

e,

Reza Arohman

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nara Sumber

oh/.
Sulis Ramadhani
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Tabel Jawaban Hasil Wawancara Orang Tua/Wali (Sekunder)

Nama Orang Tua : Romlah

Nama Anak

: Moh. Raefal Atsal Al Farizi
Tanggal Wawancara: 16 Oktober 2023

Pertanyaan

Jawaban

Apakah ibu membimbing anak ibu kepada
hal-hal yang bermanfaat ?

Apa ibu pernah membuat peraturan yang
memberatkan anak anak ?

Apa ibu pernah memaksa anak menjadi
apa yang saya inginkan atau harus nurut?
Apa ibu selalu mengajarkan anak untuk
hormat kepada siapapun ?

Apa ibu menghargai niat baik anak sekecil
apapun?

Apa ibu pernah memaksa anak untuk
mengikuti perintah ibu?

lya, contohnya mengajarkan untuk
sholat, belajar mengaji,

lya, contohnya tidak bermain pada
waktu tertentu, tidak boleh main HP

lya
lya

Tentu sekali paling memebrikan
arahan kalau ada kekurangan

Ya, saya lebih sering marah jika anak
tidak mengikuti perintah

Apa ibu sebagai orang tua memberikan
kesempatan pada anak untuk
membicarakan tentang apa yang
diinginkan?

Apa ibu bercerita senda gurau bersama
anak ?

Apa ibu bertanya tentang hal-hal yang
dilakukan anak dalam sehari-hari ?
Apa ibu mendengarkan apapun yang
diceritakan anak ibu?

Apa ibu sering bermain bersama anak?

Pernah, bertanya mau apa?

lya

Ya, saya sering menanyakan hal-hal
yang dilakukan di sekolah

Ya, saya sering mendengarkan
Jarang karena saya lebih sering di
pasar mnjaga buah (berdsgang buah)
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Apa ibu mendidik anak dengan lembut
agar belajar dari kesalahan?

Apa ibu selalu menghormati dan
mendukung anak ?

Apa ibu sebagai orangg tua sering
bermain dengan anak saya ?

Apa ibu sering membawa anak pergi
bertemu teman-teman saya ?

Dalam keluarga apakah ada yang
mengucilkannya?

Apa ibu pernah membentak anak?
Apa ibu selalu memarahi anak saya ketika
salah?

- Sering emosi ketika anak melakuak
kesalahan
- lyajjika sehati

- Jika ada waktu luang karena saya
sering sibuk di pasar

- lyaselagi dianya mau
- lya mungkin ada aja
- Sering kali jika melakukan kesalahan

- lya

Apa ibu sebagai orang tua memenuhi
kebutuhan anak saya ?

Apa ibu selalu meninjau apa yang
dibutuhkan anaka saya?

Apa ibu memahami perasaannya ketika
ada yang di inginkan?

Apa ibu suka memberikan contoh yang
yang baik buat anak ?

Apa ibu pernah ambil pusing dengan
masalah anak saya?

- lya pasti apapun yang terbaik buat
anak pasti saya turuti

- lya

- lya

- lya pasti

‘P%m
Gt

Reza Arohman

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nara Sumb/
’ &( .

omlah
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DOKUMENTASI

Foto Bersama Kepala Sekolah Dan Guru



Foto Bersama Murid Dan Wali Murid

94



Gambar 4.2 Foto Anak Dan Orang Tua
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